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UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN MELAKUKAN ANALISIS RASIO MELALUI LATIHAN TERARAH PADA MATA KULIAH ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Latihan Terarah dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan 1) analisis Rasio yang terdiri dari rasio  Likuiditas,manajemem Asset, Manajemen Utang, Profitabilitas serta Nilai Pasar.2) analisis Trend dan Perbandingan dalam setiap Rasio.3) kemampuan mahasiswa untuk menangkap informasi yang ada dalam setiap perhitungan rasio yang dilakukan.4)Kemampuan Mahasiswa dalam menghasilkan informasi dengan membandingkan rasio  yang satu dengan yang lain dalam salah satu aspek apalagi menafsirkan silang antar aspek.

Desain Penelitian adalah penelitian Tindakan Kelas (Action Reseach)yang dirancang dengan dua silkus.Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi pada l Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan. Pada siklus pertama terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan Perencanaan dan tindakan . Pada siklus pertama kegiatan pertama mahasiswa akan diberikan materi dan peraga tentang konsep analisis rasio. Setelah mahasiswa mendapatkan pemahaman materi maka akan diberikan latihan soal yang harus dikerjakan oleh Mahasiswa, kemudian peneliti akan mengadakan evaluasi terhadap hasil pekerjaan mahasiswa untuk mendapatkan permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh mahasiswa dalam melakukan analisis Rasio. Pada siklus kedua terdiri dari dua kegiatan juga yaitu pengamatan dan refleksi. Pada kegiatan pertama peneliti mengamati kegiatan mahasiswa dalam kegiatan menganalisis laporan keuangan serta memnerikan penilaian hasil serta mengadakan pengamatan pada hasil yang telah dicapai oleh mahasiswa apakah telah mengalami perubahan sesuai target penelitia atau belum. Pada kegiatan kedua peneliti mengadakan refleksi untuk mengetahun kelemahan dan kekuranga siklus yang tetah dilakukan untuk dapat digunakan untuk penentuan tindakan yang harus diambil selanjutnya.


Hasil Penelitian Menunjukkan: 1) Pemahaman mahasiswa terhadap pengukuran Likuiditas, Manajemen Asset, Manajemen Utang, Profitabilitas serta nilai pasar dapat  ditingkatkan dengan menggunakan latihan terarah, dari 80% perhitungan yang benar hingga menjadi 100% benar. 2)Mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam penerapan analisis trend dan pembandingan dalam penafsiran analisis kinerja perusahaan setelah perhitungan yang dilakukan mendapat  Latihan terarah.3).Mahasiswa tidak mengalami kesalahan dalam menafsirkan informasi yang terkandung pada masing-masing rasio setelah adanya Latihan terarah  oleh peneliti dalam perhitungan rasio. 4)Dengan latihan terarah Mahasiswa belum mampu menghasilkan informasi dengan membandingkan rasio  yang satu dengan yang lain dalam salah satu aspek apalagi menafsirkan silang antar aspek.


* Staf pengajar Jurusan Pendidikan Akantansi FIS UNY

A. Pendahuluan

Mata kuliah analisis Laporan keuanga merupakan mata kuliah keahliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi. Mata Kuliah ini sangat terkait dengan berbagai permasalahan yang ada dalam pelaporan keuangan perusahaan, serta penilaian kinerja perusahaan dengan memnggunakan data-data laporan keuangan yang ada dalam perusahaan yang didalamnya menyajikan neraca, laporanRugi/Laba, laporan posisi keuangan perusahaan (IAI, 1992;2). Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Dengan menganalisis Laporan Keuangan dapat diketahui kinerja perusahaan dari aspek Likuiditas (membayar utang jangka pendek )antara lain dengan menggunakan Current Ratio dan Quik ratio. Kinerja dari aspek manajemen aktiva(kemampuan manajemen mengelola Aktiva) antara lain dengan menggunakan Inventory Turnover Ratio, Day Sales Tirnover Ratio, Fixed Asset Turnover Ratio dan Total Asset Turnover Ratio. Kinerja dari aspek manajemen utang (kemampuan manajemen mengelola utang) antara lain dengan menggunakan Total Debt to Total Asset, Time Interest Earned Ratio dan The Fixed Charge Coverage Ratio. Kinerja dari aspek Profitabilitas (kemampuan mengelola perusahaan untuk mendapatkan profit/laba) antara lain dengan menggunakan Profit margin on Sales, Basic Earning Power ratio, Return on Total Asset dan Return on Common Equity. Kinerja dari aspek pasar (kemampuan manajemen dalam menghasilkan profit yang dikaitkan dengan harga saham) antara lain dengan mengunakan Price Earning Ratio dan Market Book Ratio.

Komponen-komponen laporan keuangan yang dapat digunakan untuk mengadakan penilaian dan melakukan analisis untuk menghasilkan berbagai data yang menyangkut kepentingan intern dan ekstern perusahaan, sehingga mahasiswa perlu memahami bagai mana mengetahui tingkat masing-masing ratio,Informasi yang terkandung dalam setiap  rasio, analisis trend dari setiap rasio serta perbandingan denga rata-rata industri tertentu dari setiap rasio yang ada. Dengan begitu banyaknya pemahaman yang harus dimiliki oleh mahasiswa biasanya mahasiswa akan kesulitan untuk dapat melakukan analisis serta melakukan intepretasi terhadap hasil yang telah mereka dapatkan.

Latihan terarah merupakan metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini yang aplikasinya adalah dengan diawali dengan penelusuran titik permasalahan pada mahasiswa serta pemberian tindakan peda latihan yang diarahkan pada berbagai titik permasalahan yang telah diketahui sebelumnya. Sehingga diharapkan hasil dari latihan terarah nantinya akan dapat benar-benar meningkatkan kemampuan dalam kegiatan menganalisis Lapora Keuangan serta dapat mengintepretasikan Laporan di berbagai perusahaan.

Perumusan Masalah

Dari Latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini ;

1. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan pengukuran Likuiditas ?

2. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan pengukuran Manajemen Asset/Aktiva Perusahaan?

3. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan pengukuran Manajemen Utang Perusahaan?

4. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan pengukuran Profitabilitas Perusahaan?

5. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan pengukuran Nilai Pasar

6. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk melakukan analisis  Trend dan Perbandingan dalam setiap Rasio?

7. Bagimana Peranan Latihan Terarah untuk dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menangkap informasi yang ada dalam setiap perhitungan rasio yang dilakukan  ?

Kajian Teoritis

Proses Pembelajaran dengan Latihan Terarah

Proses pembelajaran dapat berhasil apabila terdapat kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan proses belajar dan mengajar, diantara  faktor yang mempengaruhi adalah dosen dan mahasiswa. Kerjasama yang baik antara dosen dan mahasiswa akan dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.Pengelolaan kelas tidak semata-mata menjadi tanggungjawab dosen melainkan menjadi tanggung jawab mahasiswa yang dalam hal ini adalah sebagai subyek pembelajaran.


Sikap saling membantu serta menyadari sepenuhnya akan fungsi dan tujuan dari pembelajaran merupakan kunci sukses untuk dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran. Selain faktor diatas faktor yang sangat dominan adalah bagaimana seorang pendidik memilih metode pembelajaran dalam proses pembelajaran. Mertode yang dipilih oleh seorang pendidik dalam setiap kesempatan akan berbeda, apabila anak didik yang dihadapi berbeda, situasi kelas berbeda serta mempertimbangkan berbagai hal yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran ini. Pemilihan metode yang baik haruslah mempertimbangkan berbagai faktor baik dari luar maupun dari dalam, karena keberhasilan proses pembelajaran tidak lepas dari kedua faktor tersebut. (S. Suryabrata 1983:12).


Latihan terarah merupakan metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini yang aplikasinya adalah dengan diawali dengan penelusuran titik permasalahan pada mahasiswa serta pemberian tindakan pada latihan yang diarahkan pada berbagai titik permasalahan yang telah diketahui sebelumnya.Sehingga kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh dosen mengarah pada pemberian latihan yang terkait dengan topik yang dibahas dan menemukan titik kelemahan analisa mahasiswa untuk memahami suatu konsep dan pemecahan masalah. Diharapkan setelah diketemukan berbagai titik kelemahan yang ada maka proses pembelajaran akan ditekankan dalam pemberian penguatan pada titik kelemahan mahasiswa sehingga dapat dimungkinkan ada berbagai kelemahan yang dimiliki oleh mahasiswa, sehingga setiap mahasiswa akan mendapat perlakuan yang berbeda mengenai permasalahan yang dihadapi dalam memahami konsep dan pemecahan permasalahannya. Dalam hal ini menuntut dosen untuk senantiasa aktif mencari titik kelemahan pemahaman mahasiswa dan memberikan penguatan pada titik yang diketemukan.

Analisis Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat  penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih,dan dibandingkan dengan rata-rata industri tertentu serta analisa lebih lanjut sehingga diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil.

 Laporan keuangan yang disusun secara periodik melaporkan informasi penting yang berupa :

1. Informasi mengenai sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal perusahaan.

2. Informasi mengenai perubahan-perubahan dalam sumber-sumberekonomi neto atau kekayaan bersih, yangn timbul dari aktivitas usaha perusahaan dalam memperoleh laba.

3. Informasi mengenai hasil usaha perusahaan yang dapat dipakai sebagai dasar untuk menilai dan membuat estimasi tentang kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.

4. Informasi mengenai perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban yangdisebabkan oleh aktivitas pembelanjaan dan investasi

Tujuan laporan keuangan menurut Statement of Financial Accounting Concept yang dikutip Zaki Baridwan (1996 : 3), menyatakan bahwa pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang :

1. Berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan potensial dan pemakai lainnya dalam membuat keputusan untuk investasi, pemberian kredit dan keputusan lainnya.

2. Dapat membantu investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu dan ketidakpastian dari penerimaan uang di masa yang akan datang.

3. Menunjukkan sumber-sumber ekonomi dari suatu perusahaan, klaim atas sumber-sumber tersebut (kewajiban perusahaan untuk mentransfer sumber-sumber ke perusahaan lain dan ke pemilik perusahaan), dan pengaruh dari transaksi-transaksi, kejadian-kejadian dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis” didefinisikan sebagai berikut :

“Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh suatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”.

Dari pengertian ini, analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut dan menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan itu sendiri. 

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Leopold A Bernskin yang dikutip oleh Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002, 52) adalah sebagai berikut :

“ Financial statement analysis is the judgement process that aims to evaluate the current and past financial positions and results of operation of an enterprise, with primary objective of determining the best possible estimates and predictions about future conditions and performance”

Dari definisi di atas jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.

Analisis Rasio

Analisis rasio adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba/rugi secara individu maupun kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut diperbandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunaan sebagai standar.

Analisis rasio ada banyak macamnya. Namun yang dikaji dalam penelitian ini hanya rasio-rasio tertentu dalam berbagai aspek :

a. Aspek Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya kalau perusahaan tidak dapat segera memenuhi kewajiban keauangan pada saat ditagih, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid (tidak Likuid).

Untuk menilai aspek likuiditas suatu perusahan rasio yang biasanya digunakan:

1). Current Ratio

Current Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar 

Secara matematis daapat dirumuskan :


Current ratio = 





(Brigham, 1998 : 71)

Current Ratio yang tinggi belum tentu dapat menjamin terbayarnya hutang yang sudah jatuh tempo. Hal ini disebabkan karena proporsi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi dibandingkan tingkat penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran persediaan rendah yang menyebabkan adanya piutang yang mungkin sulit untuk ditagih

2). Quick Ratio / Acid Test Ratio

Quick Ratio / Acid Test Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar 

Secara matematis dapat dirumuskan :

Quick Ratio =                                                      

   






(Brigham, 1998 :72)

Rasio ini lebih tajam daripada Current Ratio karena hanya membandingkan aktiva yang lebih likuid dengan utang lancar.

b. Aspek Manajemen Asset


Manajemen Asset mengukur berapa efektif manajemen mengelola asset apabila dibandingkan dengan penjualan yang dilakukan. Untuk mendanai asset manajemen dapat melakukannya dengan utang ataupun dengan modal sendiri. Apabila asset terlalu banyak dan untuk memenuhinya digunakan utang, maka manajemen harus berhati-hati, karena pengunaan utang bagaikan pisau bermata dua, disatu sisi penggunaan utang pada keadaan ekonomi yang bagus akan meningkatkan pendapatan pemegang saham., tertapi disisi yang lain penggunaan utang pada keadaan ekonomi resesi akan menurunkan pendapatan pemegang saham bahkan mungkin justru merugi.


Rasio yang akan digunakan untuk menilai manajemen asset suatu perusahaan dalam penelitian ini :

1. Inventory turnover ratio/ Rasio perputaran persediaan

Inventory Turnover Ratio adalah perbandingan antara Penjualan dengan Persediaan. Secara matematis dapat dirumuskan :

Rasio Perputaran Persediaan = 
Penjualan






Persediaan








(Brigham,1998:73)

Semakin tinggi perputaran persediaan berarti menunjukkan semakin efektifnya manajemen persediaan dalam kaitannya dengan jumlah penjualan yang bisa dicapai pada tahun tertentu.

2. Days Sales Outstanding ( Days Sales Turnover Ratio)/Rasio jangka waktu penagihan

Days Sales Turnover Rasio adalah perbandingan antara Piutang dengan rata-rata penjualan perhari. Secara matematis dapat dirumuskan:

Rasio Jangka waktu penagihan = 

Piutang






Rata-rata penjualan per hari










(Brigham,1998:74)


Semakin cepat jangka waktu penagihan berarti menunjukkan semakin efektif manajemenpenagihan piutang. Rasio ini bisa juga dibandingkan dengan syarat penjualan yang ditetapkan suatu perusahaan.


3. Fixed Asset Turnover Ratio ( Rasio perputaran Aktiva Tetap)




Fixed Asset Turnover  Ratio adalah perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap yang digunakan. Secara matematis dapat dirumuskan:




Perputaran Aktiva Tetap =
        Penjualan








Aktiva Tetap (bersih)











(Brigham,1998: 74)

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap berarti menunjukkan  semakin efektif manajemen menggunakan aktiva tetap yang ada untuk menghasilkan penjualan.

4. Total Asset Turnover Ratio (Rasio perputaran Total Aktiva)


Total Asset Turnover Ratio adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva yang digunakan. Secara matematis dapat dirumuskan :




Perputaran Total Aktiva = 
  Penjualan








Total Aktiva










( Brigham, 1998:75)

Semakin cepat perputaran total Aktiva berarti menunjukkan semakin efektif manajemen menggunakan aktivanya dalam menghasilkan penjualan tahun tertentu

c. Aspek Manajemen Utang (Solvabilitas)


Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang- utangnya. Sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil daripada jumlah utangnya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan tidak solvabel .


Untuk menilai manajemen utang suatu perusahaan, biasanya dengan menggunakan :


1). Total Debt to Total Asset /Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva
Total Debt to Total Asset adalah perbandingan antara  total utang dengan total aktiva

Secara matematis dapat dirumuskan :

Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva = 




Semakin tinggi rasio ini berarti menunjukkan pengunaan utang yang semakin besar, yang juga akan menurunkan posisi Solvabilitas perusahaan.


2). Times – Interest- carned (TIE) (Rasio kemampuan membayar bunga )



Times – Interest- Earned adalah perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak dengan beban bunga. Secara matematis dapat dirumuskan:



Kemampuan membayar Bunga = 
Laba Sebelum bunga dan pajak









Beban bunga











(Brigham, 1998:78)

Semakin tinggi rasio ini berarti menunjukkan manajemen perusahaan semakin mampu membayar beban bunga dari laba yang didapatkan.


3) Fixed Charge Coverage Ratio( Rasio kemampuan membayar beban tetap)



Fixed Charge Coverage Ratio adalah perbandingan antara laba  sebelum bunga dan pajak dengan segala beban tetap. Secara matematis dapat dirumuskan :

Rasio kemampuan membayar =  






laba sebelum bunga/pajak + pembayaran (lease)






  Beban bunga + pembayaran lease + dana pelunasan bligasi










           (1 – Pajak)











(Brigham,1998:79)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan manajemen semakin efektif mengelola utang dan semakin mampu melakukan pembayaran beban –beban tetap baik yang terkait dengan pembayaran bunga utang, lease maupun cicilan/pelunasan obligasi.

Aspek Profitabilitas



Profitabilitas adalah hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan. Rasio Profitabilitas merupakan pengaruh gabungan dari Likuiditas, Manajemen Asset dan manajemen Utang terhadap hasil operasi perusahaan. Profitabilitas dikatakan juga sebagai kemampuan untuk menghasilkan laba dengan modal yang digunakan. Ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas antara lain :


1). Profit Margin on Sales (Margin Laba atas Penjualan)



Profit Margin on Sales adalah perbandingan antara laba yang tersedia bagi pemegang saham dengan penjualan . Secara matematis dapat dirumuskan:


Margin Laba atas penjualan = Laba yang tersedia bagi pemegang saham








     Penjualan











(Brigham,1998:80)

Semakin tinggi rasio ini menunjukan manajemen semakin efektif dalam mengelola perusahaan, karena mampu menghasilkan laba bagi pemegang saham yang lebih besar


2) Basic Earning Power Ratio ( Rasio Kemampuan dasar menghasilkan Laba)


Basic Earning Power Ratio adalah perbandingan antara laba operasi (laba sebelum bunga/pajak) dengan seluruh total aktiva yang digunakan. Secara matematis dapat dirumuskan :


Rasio kemampuan dasar menghasilkan laba = Laba sebelum bunga dan pajak









Total aktiva









                (Brigham,1998:81)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan manajemen semakin efektif menghasilkan laba operasi (laba sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada.


3) Return on Total Asset ( Rasio pengembalian atas total Aktiva))



Return on Total Asset adalah perbandingan antara laba yang tersedia bagi pemegang saham dengan total Aktiva yang digunakan untuk operasi. Secara matematis dapat dirumuskan :


Rasio pengembalian atas total Aktiva = Laba yang tersedia bagi pemegang saham










Total Aktiva











(Brigham,1998:81)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan manajemen semakin efektif dalam meningkatkan kemakmuran pemegang saham dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada.

4). Return on Common Equity ( Rasio pengembalian atas modal sendiri)



Return on Common Equity adalah perbandingan antara laba yang tersedia bagi pemegang saham dengan modal sendiri yang digunakan. Secara matematis dapat dirumuskan :


Rasio Pengembalian atas modal sendiri = Laba yang tersedia bagi pemegang saham










Total modal sendiri











(Brigham,1998:81)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan manajemen semakin efektif dalam menghasilkan pendapatan para pemegang saham dengan menggunakan modal sendiri.

e. Aspek Nilai Pasar



Rasio yang terakhir adalah rasio nilai pasar, rasio ini menghubungkan antara harga saham dengan Earning dan nilai buku saham. Rasio ini menunjukkan kepada manajemen apa yang dipikirkan investor terhadap kinerja perusahaan masa lalu dan yang akan datang . Jika likuiditas, manajemen asset, manajemen utang dan profitabilitas semuannya baik diharapkan nilai pasar juga tinggi dan harga saham juga tinggi.

Ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur milai pasar antara lain :

1). Price/Earning Ratio (Rasio harga /Laba)



Price / Earning Ratio adalah mengambarkan seberapa jauh investor bersedia membayar untuk setiap laba per lembar saham. Secara matematis dapat dirumuskan=

Rasio harga/Laba =  Harga per Saham




       Laba per saham







(Brigham,1998:82)

semakin tinggi rasio ini menunjukkan , bahwa perusahaan tingkat pertumbuhannya tinggi, kurang bersiko apabila dibanding dengan perusahaan lain pada kelompok industri tersebut.


2) Market/Book Ratio(Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku)


Market/Book Ratio ini menunjukkan bagaimana investor memandang perusahaan, atau dengan kata lain berapa investor bersedia membayar untuk nilai buku saham perusahaan tersebut, secara matematis dapat dirumuskan:

Rasio Nilai pasar/Nilai Buku = Harga Pasar per Saham






  
 Nilai buku Per saham









(Brigham,1998:83)

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin tinggi pula harga yang tersedia dibayar oleh investor untuk setiap nilai buku saham perusahaan yang bersangkutan.

Metode Penelitian

Diskripsi Tempat dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program studi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta, Subyek dari penelitian ini adalah mahasiswa tahun akademik 2003/2004 yang mengambil Mata Kuliah Analisis Laporan Keuangan yang berjumlah 20 orang mahasiswa. 

Pelaksanaan Proses Penelitian  Pelatihan Terarah

Siklus Pertama 

1. Perencanaan
Pada perencanaan kegiatan pertama pada dasarnya peneliti akan mengadakan penulusuran terhadap permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh mahasiswa . pada kegiatan ini diawali dengan pemberian materi  tentang Analisis Rasio yang meliputi:

- Pengertian

- Ruang lingkup Analisis rasio 

a. Rasio Likuiditas

b. Rasio Manajemen Aktiva

c. Rasio Manajemen utang

d. Rasio Profitabilitas

e. Rasio Nilai Pasar

- Analisis Trend dan rasio Pembanding

- Kegunaan dan keterbatasan analisis rasio

- Penerapan analisis rasio menggunakan data dari Allied Food Products, yaitu perusahaan yang bergerak dibidang produksi dan distribusi makanan di Amerika Serikat tahun 1996 dan 1997 yang diambil dari Brigham (p.35, Neraca) dan (p.38, Laporan Laba – Rugi) dengan pertimbangan :

1. Sederhana, bila dilihat dari struktur Neraca maupun Laporan laba – rugi

2. Cukup lengkap karena pada utang terdapat baik utang lancar maupun utang obligasi jangka panjang, demikian juga pada ekuitas terdapat baik saham biasa maupun saham preferen. 
2. Tindakan
Kegiatan Kedua mahasiswa diberikan latihan soal yang harus dikerjakan oleh Mahasiswa untuk memcari data dengan mengakses pada internet untuk perusahaan yang terdaftar di bursa Efek Jakarta dari industri Barang konsumsi kelompok Makanan dan Minuman 10 perusahaa sbb:

1. Aqua Golden Mississi Tbk

2. Cahaya Kalbar Tbk

3. Davonas Abadi Tbk

4. Delta Djakarta Tbk

5. Indofood Sukses Makmur Tbk

6. Mayora Indah Tbk

7. Sari Husada Tbk

8. Siantar Top Tbk

9. Suba Indah Tbk

10. Tunas Baru Lampung Tbk

Dimana masing-masing perusahaan direncanakan dicari oleh dua orang Mahasiswa, baik mencari data tentang Neraca dan laporan Laba – Rugi selama dua tahun bertut – turut, setelah laporan Neraca dan Laba – Rugi didapatkan mahasiswa menganalisis laporan tersebut, setelah diberikan pengarahan atas dasar pengalaman belajar setelah menganalisis Allied Food Product dengan langkah sbb:

1. Jenis rasio yang diharapkan dan harus diukur mahasiswa adalah :

a. Likuiditas, dengan rasio :

· Cureent Ratio/ Rasio Lancar

· Quik Ratio / Rasio Cepat

b. Manajemen Aktiva, dengan rasio:

· Invetory Turnover Ratio / Rasio perputasan persediaan

· Day Sales Turnover Ratio/ Rasio jangka waktu penagihan

· Fixed Asset Turnover Ratio / Rasio perputaran aktiva tetap

· Total Asset Turnover Ratio / Rasio perputaran total aktiva

c. Aspek manajemen utang, dengan rasio:

· Total Debt to Total Asset / Rasio Total Utang terhadap total aktiva

· Time Interest Earned Ratio / Rasio kemampuan membayar bunga

· The Fixed Charge Coverage ratio / Rasio kemampuan membayar beban tetap

d. Probabilitas, denga rasio:

· Profit Margin on Sales / Margin laba atas penjualan

· Basic Earning Power Ratio / rasio kemampuan dasar menghasilkan laba

· Return on Total Asset / Pengembalian atas total aktiva

· Returt on Common Equity / pengembalian atas Ekuitas saham biasa

e. Nilai pasar , dengan rasio :

· Price / Earning Ratio / Rasio harga /Laba

· Market/Book ratio/ rasio Nilai Pasar/Nilai Buku

3. Menangkap Informasi Per rasio yang terdapat pada Laporan Keuangan 

4. Analisis Trend dan Rasio Pembanding.

selanjutnya adalah mahasiswa menganalisa rasio yang telah ditentukan pada setiap perusahaan dengan pemberian tindakan oleh peneliti dengan pengarahan-pengarahan  pada titik kelemahan yang telah ditemukan pada siklus sebelumnya  pada bagian yang dianggap perlu mendapat pengarahan .

Siklus Kedua

1. Pengamatan

Pengamatan dilakukan dalam tiga tahap sbb :

   Tahap kesatu 
: mengamati hasil perhitungan pada rasio dan informasi setiap     rasio

Tahap kedua 
: mengamati hasil analisis Trend dan rasio Pembanding

2. Refleksi 

Refleksi dilakukan dalam kegiatan sbb :

Tahap kesatu : Dilakukan setelah mahasiswa melakukan perhitungan per rasio dan mengungkap informasi per rasio

Tahap kedua : Dilakukan setelah mahasiswa menyampaikan hasil analisis trend dan analisis pembanding

Hasil Penelitian


Dari desain yang direncanakan ternyata hanya didapatkan Neraca dan Laporan Laba – Rugi dari lima perusahaan sebagai berikut :

1. PT. Sari Husada Tbk Per 31 Desember 2002 dan 31 Desember  2003

2. PT. Indofood Sukse Makmur Tbk Per 31 Desember 2002 dan 31 Desember  2003

3. PT. Siantar Top Tbk per 31 Desenber 2002 dan 31 Desember 2003

4. PT. Suba Indah Tbk per 31 Desember 2002 dan 31 Desember 2003

5. PT. Cahaya Kalbar Tbk per 31 Desember 2002 dan 31 desember 2003

Dengan kondisi tersebut maka masing – masing perusahaan tersebut dianalisis oleh sebanyak empat mahasiswa, sehingga jumlah mahasiswa yang terlibat adalah 20 mahasiswa.

Secara berturut – turut dapat disampaikan sebagai berikut :

I. Hasil Perhitungan Per Rasio Per Aspek

Aspek Likuiditas

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan I
	Perhitungan II

	
	
	
	2002
	2003
	2002
	2003

	1
	Rasio Lancar
	PT. Sari Husada Tbk 
	4,75 X
	3,38 X
	4,75 X
	3,38 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	2,07 X
	1,51 X
	2,07 X
	1,51 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,42
	1,66 X
	1,42 X
	1,66 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	1,02 X
	1,30 X
	0,94 X
	1,30 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	1,79 X
	1,92 X
	1,79 X
	1,92 X

	2
	  Rasio Cepat
	PT. Sari Husada Tbk 
	3,18 X
	2,55 X
	3,18 X
	2,55 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	1,40 X
	1,04 X
	1,40 X
	1,04 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	0,63 X
	0,84 X
	0,63 X
	0,84 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	1,08 X
	1,48 X
	0,87 X
	1,12 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,69 X
	0,73 X
	0,69 X
	0,73 X


Aspek Manajemen Aktiva

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan I
	Perhitungan II

	
	
	
	2002
	2003
	2002
	2003

	1
	Rasio Perputaran Persediaan
	PT. Sari Husada Tbk 
	2,65 X
	3,55 X
	2,65 X
	3,55 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	5,70 X
	5,61 X
	5,70 X
	5,61 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	4,74 X
	6,46 X
	4,74 X
	6,48 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	18,98 X
	16,35 X
	18,98 X
	16,35 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	2,04 X
	2,38 X
	2,04 X
	2,38 X

	2
	Rasio Jangka waktu Penagihan
	PT. Sari Husada Tbk 
	10 hari
	48 hari
	94 hari
	110 hari

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	46 hari
	51 hari
	34 hari
	33 hari

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	38 hari
	45 hari
	38 hari
	45 hari

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	137 hari
	72 hari
	137 hari
	72 hari

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	43 hari
	70 hari
	42 hari
	69 hari

	3
	Rasio Perputaran Aktiva Tetap
	PT. Sari Husada Tbk 
	2,49 X
	1,76 X
	2,49 X
	1,76 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	1,59 X
	1,46 X
	2,24 X
	2,21 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	2,18 X
	2,40 X
	2,20 X
	2,40 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	8,86 X
	0,27 X
	8,86 X
	0,27 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,81 X
	0,94 X
	0,84 X
	0,95 X

	4
	Rasio Perputaran Total Aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	0,6 X
	0,6 X
	0,6 X
	0,6 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	0,86 X
	0,80 X
	0,86 X
	0,80 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,1 X
	1,3 X
	1,1 X
	1,3 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,19 X
	0,19 X
	0,16 X
	0,19 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,49 X
	0,58 X
	0,49 X
	0,58 X


Aspek Manajemen Utang

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan I
	Perhitungan II

	
	
	
	2002
	2003
	2002
	2003

	1
	Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	16,18%
	20,95%
	16,18%
	20,95%

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	68%
	70%
	75%
	74%

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	35%
	30%
	35%
	30%

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	45%
	29%
	43
	29%

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	27,5%
	23,37%
	28,60%
	24,44%

	2
	Rasio Kemampuan membayar bunga
	PT. Sari Husada Tbk 
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	1,07 X
	0,91 X
	1,94 X
	2,31 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	7,9 X
	14,5 X
	9,77 X
	15,65 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	13,63 X
	26,33 X
	-
	-

	3
	Rasio Kemampuan membayar beban tetap
	PT. Sari Husada Tbk 
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	1,07 X
	0,91 X
	1,94 X
	2,31 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	7,9 X
	14,5 X
	9,77 X
	15,65 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	13,63 X
	13,01 X
	-
	-


Aspek Profitabilitas

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan I
	Perhitungan II

	
	
	
	2002
	2003
	2002
	2003

	1
	Margin Laba atas penjualan
	PT. Sari Husada Tbk 
	23,04%
	12,11%
	23,04%
	12,11%

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	3,49%
	2,17%
	3,49%
	2,17%

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	3,35%
	5,43%
	3,35%
	5,43%

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(4,16%)
	2,85%
	(4,16%)
	2,85%

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(3,22%)
	5,63%
	(3,22%)
	5,63%

	2
	Rasio kemampuan dasar menghasilkan laba
	PT. Sari Husada Tbk 
	21,64%
	9,61%
	19,94%
	17,28%

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	4,94%
	3,69%
	9%
	9,40%

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	6,46%
	10,23%
	6,32%
	11%

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,48%
	(1,31%) 
	0,48%
	(1,31%)

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	1,96%
	2,53%
	1,96%
	2,53%

	3
	Rasio Pengembalian atas total Aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	14,91%
	7,03%
	14,91%
	7,03%

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	3,48%
	2,46%
	2,98%
	1,73%

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	4%
	7,42%
	4%
	7,42%

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(0,66%)
	0,54%
	(0,66%)
	0,54%

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(1,58%)
	3,25%
	(1,58%)
	3,25%

	4
	Pengembalian atas Ekuitas saham biasa
	PT. Sari Husada Tbk 
	107,91%
	62,78%
	17,78%
	8,90%

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	56,06%
	42,71%
	11,47%
	6,91%

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	7,28%
	13,46%
	7,28%
	13,46%

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(1,15%)
	0,76%
	(1,15%)
	0,76%

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(2,21%)
	4,30%
	(2,21%)
	4,30%


Aspek Nilai Pasar

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan I
	Perhitungan II

	
	
	
	2002
	2003
	2002
	2003

	1
	Rasio Harga/laba
	PT. Sari Husada Tbk 
	0,9 X
	1,6 X
	4,16 X
	3,89 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	0,62 X
	0,55 X
	12,74 X
	20,45 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,4 X
	0,8 X
	1,58 X
	0,91 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	(20 X)
	50 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	25 X
	19,23 X
	12,75 X
	9,81 X

	2
	Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku
	PT. Sari Husada Tbk 
	1 X
	1 X
	0,98 X
	0,85 X

	
	
	PT.Indofood Sukses M Tbk 
	-
	-
	0,22 X
	0,23 X

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,04 X
	1,03 X
	0,16 X
	0,16 X

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	0,21 X
	0,41 X

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,68 X
	0,65 X
	0,35 X
	0,33 X


II. Hasil Analisis Trend dan Rasio Pembanding per Aspek

Aspek Likuiditas

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan II
	Naik/

Turun
	Keterangan

	
	
	
	2002
	2003
	
	2002
	2003

	1
	Rasio Lancar
	PT. Sari Husada Tbk 
	4,75 X
	3,38 X
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	2,07 X
	1,51 X
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,42 X
	1,66 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,94 X
	1,30 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	1,79 X
	1,92 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	2,19 X
	1,96 X
	-
	-
	-

	2
	Rasio Cepat
	PT. Sari Husada Tbk 
	3,18 X
	2,55 X
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	1,40 X
	1,04 X
	Turun
	AR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	0,63 X
	0,84 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,87 X
	1,12 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,69 X
	0,73 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	1,36 X
	1,26 X
	-
	-
	-


Keterangan :  

AR : Diatas rata-rata Industri

BR : Dibawah rata-rata Industri

Aspek Manajemen Aktiva

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan II
	NaiK/

Turun
	Keterangan

	
	
	
	2002
	2003
	
	2002
	2003

	1
	Rasio Perputaran Persediaan
	PT. Sari Husada Tbk 
	2,65 X
	3,55 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	5,70 X
	5,61 X
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	4,74 X
	6,48 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	18,98 X
	16,35 X
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	2,04 X
	2,38 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	6,82 X
	6,87 X
	-
	-
	-

	2
	Rasio Jangka waktu Penagihan
	PT. Sari Husada Tbk 
	94 hari
	110 hr
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	34 hari
	33 hari
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	38 hari
	45 hari
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	137 hari
	72 hari
	Turun
	BR
	AR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	42 hari
	69 hari
	Naik
	BR
	AR

	
	
	Rata-rata Industri
	69 hari
	66 hari
	-
	-
	-

	3
	Rasio Perputaran Aktiva Tetap
	PT. Sari Husada Tbk 
	2,49 X
	1,76 X
	Turun
	BR
	AR

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	2,24 X
	2,21 X
	Turun
	BR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	2,20 X
	2,40 X
	Naik
	BR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	8,86 X
	0,27 X
	Turun
	AR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,84 X
	0,95 X
	naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	3,33 X
	1,52 X
	-
	-
	-

	4
	Rasio Perputaran Total Aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	0,6 X
	0,6 X
	Tetap
	BR
	BR

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	0,86 X
	0,80 X
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,1 X
	1,3 X
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,16 X
	0,19 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,49 X
	0,58 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	0,64 X
	0,69 X
	-
	-
	-


Keterangan :  

AR : Diatas rata-rata Industri

BR : Dibawah rata-rata Industri

Aspek Manajemen Utang

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan II
	Naik/

Turun
	Keterangan

	
	
	
	2002
	2003
	
	2002
	2003

	1
	Rasio Total Utang terhadap Total Aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	16,18%
	20,95%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	75%
	74%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	35%
	30%
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	43%
	29%
	Turun
	AR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	28,60%
	24,44%
	Turun
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	39,56%
	35,68%
	-
	-
	-

	2
	Rasio Kemampuan membayar bunga
	PT. Sari Husada Tbk 
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT.Indofood S. M Tbk 
	1,94 X
	2,31 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	9,77 X
	15,65 X
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	Rata-rata Industri
	5,86 X
	8,98 X
	-
	-
	-

	3
	Rasio Kemampuan membayar beban tetap
	PT. Sari Husada Tbk 
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	1,94 X
	2,31 X
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	9,77 X
	15,65 X
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	Rata-rata Industri
	5,86 X
	8,98 X
	-
	-
	-


Keterangan :  

AR : Diatas rata-rata Industri

BR : Dibawah rata-rata Industri

Aspek Profitabilitas

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan II
	Naik/

Turun
	Keterangan

	
	
	
	2002
	2003
	
	2002
	2003

	1
	Margin Laba atas penjualan
	PT. Sari Husada Tbk 
	23,04%
	12,11%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.IndofoodS.M Tbk 
	3,49%
	2,17%
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	3,35%
	5,43%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(4,16%)
	2,85%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(3,22%)
	5,63%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	4,5 %
	5,64 %
	-
	-
	-

	2
	Rasio kemampuan dasar menghasilkan laba
	PT. Sari Husada Tbk 
	19,94%
	17,28%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	9%
	9,40%
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	6,32%
	11%
	Naik
	BR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,48%
	(1,31%)
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	1,96%
	2,53%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	7,54%
	7,78%
	-
	-
	-

	3
	Rasio pengembalian atas total aktiva
	PT. Sari Husada Tbk 
	14,91%
	7,03%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S.M Tbk 
	2,98%
	1,73%
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	4%
	7,42%
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(0,66%)
	0,54%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(1,58%)
	3,25%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	3,90%
	3,99%
	-
	-
	-

	4
	Pengembalian atas Ekuitas saham biasa
	PT. Sari Husada Tbk 
	17,78%
	8,90%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.IndofoodS.M Tbk 
	11,47%
	6,91%
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	7,28%
	13,46%
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(1,15%)
	0,76%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	(2,21%)
	4,30%
	Naik
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	6,63%
	6,87%
	-
	-
	-


Keterangan :  

AR : Diatas rata-rata Industri

BR : Dibawah rata-rata Industri
Aspek Nilai Pasar

	No
	Jenis Rasio
	Nama Perusahaan
	Perhitungan II
	Naik/

Turun
	Keterangan

	
	
	
	2002
	2003
	
	2002
	2003

	1
	Rasio Harga/laba
	PT. Sari Husada Tbk 
	4,16
	3,89
	Turun
	AR
	BR

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	12,74
	20,45
	Naik
	AR
	AR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	1,58
	0,91
	Turun
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	(20)
	50
	Naik
	BR
	AR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	12,75
	9,81
	Turun
	AR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	2,69
	17,01
	-
	-
	-

	2
	Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku
	PT. Sari Husada Tbk 
	0.98
	0,85
	Turun
	AR
	AR

	
	
	PT.Indofood S M Tbk 
	0,22
	0,23
	Naik
	BR
	BR

	
	
	PT. Siantar Top Tbk 
	0,16
	0,16
	Tetap
	BR
	BR

	
	
	PT. Suba Indah Tbk 
	0,21
	0,41
	Naik
	BR
	AR

	
	
	PT. Cahaya Kalbar
	0,35
	0,33
	Turun
	BR
	BR

	
	
	Rata-rata Industri
	40,38
	0,40
	-
	-
	-


Keterangan :  

AR : Diatas rata-rata Industri

BR : Dibawah rata-rata Industri
Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh berbagai hal yang menyebabkan kesalahan, dalam berbagai perhitungan yang dilakukan mahasiswa, berbagai kesalahan dan ketidak sesuaian tersebut antara lain :

I. Hasil Perhitungan Analisis Rasio 

1. Aspek Likuiditas

a. Rasio Lancar

Hanya satu kelompok pada PT. Suba Indah Tbk., mahasiswa membuat kesalahan teknis yaitu pemindahan angka, Namun setelah adanya latihan terarah hal ini tidak terjadi dan mahasiswa dapat menghitung dengan benar sesuai dengan Formulasi yang ada.

b. Rasio Cepat

Hanya satu kelompok pada PT. Suba Indah Tbk, mahasiswa membuat kesalahan teknis yaitu rumus yang digunakan dimana seharusnya 

aktiva lancar + Persediaan

Kewajiban Lancar

Ternyata justru yang digunakan adalah 

aktiva lancar  + Persediaan

Kewajiban Lancar

Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa.

2. Aspek manajemen Aktiva

a. Rasio jangka waktu penagihan

1. Pada kelompok PT. Sari Husada Tbk. Terjadi kesalahan Teknis yaitu rumus yang digunakan. Dalam hal ini jangka waktu penagihan seharusnya = 

Piutang

Penjualan rata-rata perhari

Ternyata kelompok ini menghitung jangka waktu penagihan dengan rumus =

Pendapatan lain-lain Bersih

Penjualan rata-rata perhari

Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa.

2. Pada Kelompok PT. Indofood Tbk dan PT. Cahaya kalbar Tbk , menafsirkan piutang pada rumus baik piutang usaha maupun bukan usaha, yang seharusnya hanya piutang usaha.

Selajutnya Mahasiswa dibeikan latihan terarah yang berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa.

b. Rasio Perputaran Aktiva Tetap

Pada Kelompok PT. Indofood Tbk,PT. Siantar Tbk dan PT Cahaya kalbar Tbk yang dimasukkan kedalam kategori Aktiva tetap ( bersih), ternyata seluruh jumlah Aktiva tidak lancar, dimana didalamnya termasuk Piutang jangka panjang penyertaan saham dan Aktiva tidak Lancar lainnya, yang seharusnya hanya Aktiva Tetap bersih.

Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa.

3. Aspek Manajemen Utang 

a. Rasio Total Utang terhadap Total  Aktiva

Pada PT. Indofood Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk seharusnya perhitungan total utang, adalah sama dengan Total Aktiva dikurangi total Ekuitas, jadi dalam total utang termasuk didalamnya hak minoritas.

a. Rasio Kemampuan Membayar Bunga

1. Pada PT. Indo Food Tbk dan PT. Siantar Tbk, EBIT seharusnya adalah   laba usaha ( Penjualan – HPP – Biaya Umum/Administrasi) bukan laba sebelum pajak penghasilan.

2. Pada PT. Suba Indah Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. Jumlah utang jangka pendek dan panjang sebelumnya cukup besar, sehingga beban pembayaran bungapun harusnya besar, tetapi secara explisit tidak nampak pada laporan Laba – Rugi. Tetapi kemungkinan secara implisit masuk di beban keuangan pada pendapatan/Beban lain-lain dikelompokkan Laba – Rugi. Sedangka pada PT. Sari Husada sumber pembiayaan yang berasal dari utang dapat dikatakan tidak ada kecuali utang usaha sebagai unsur dari kewajiban lancar. Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa

b. Rasio Membayar Beban tetap

Dalam beban tetap yang dimaksud adalah beban bunga ditambah pembayaran beli sewa Pada PT. Sari Husada Tbk, PT. Suba indah Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk, karena beban bunga tidak jelas jadi rasio ini tidak perlu dihitung. Sedangkan pada PT. Indofood Tbk dan PT, Siantar hasilnya sama dengan rasio kemampuan membayar bunga mengingat pada kedua perusahaan ini tidak terdapat aktiva beli sewa. Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa

5. Aspek Profitabilitas

a. Rasio Kemampuan dasar menghasilkan laba

Pada Kelompok PT. Siantar Tbk, PT. Indofood Tbk, dan PT. Sari Husada EBIT ( laba sebelum bunga dan Pajak ) seharusnya adalah laba usaha/operasi bukan laba bersih setelah pajak atau jumlah laba setelah memperhitungkan penghasilan dan beban lain-lain.

b. Rasio Pengembalian atas Total Aktiva

Pada kelompok PT. Indofood Tbk, laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa seharusnya adalah laba bersih yang tersedia bagi pemegang saham biasa bukan laba yang tersedia bagi pemegang  saham sebelum hak minoritas atas laba bersih anak perusahaan.

c. Rasio Pengembalian atas Ekuitas saham Biasa

Pada kelompok PT. Sari Husada Tbk dan P. Indofood Tbk yang dimaksud Ekuitas seharusnya adalah total Ekuitas yang terdiri dari Modal Saham, cadangan, Agio Saham, Tambahan Modal disetor dan Laba ditahan.

Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa

6. Aspek Nilai Pasar

a. Rasio harga/Laba

Yang dimaksud Harga dalam hal ini adalah harga Pasar Saham pada saat disusunnya laporan Keuangan. Mengingat data tidak tersedia maka pada kelompok PT. Suba Indah Tbk tidak menghitungnya, sedang pada kelompok  PT yang lain yang dianggap sebagai Harga Saham adalah Nilai Nominal saham yang tersedia di Neraca.Untuk itu diambil kesepakatan harga pasar saham adalah harga pasar saham saat penutupan pada tanggal 1 Nopember 2004, yang di publikasikan oleh Bursa Efek  Jakarta lewat Koran Kompas.

b. Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku

Pada Kelompok PT. Suba Indah Tbk dan PT. Indofood Tbk tidak menghitung rasio ini karena data tidak ada, sedangkan pada PT. Sari Husada Tbk kelompok ini menghitung tetapi salah dalam menghitung nilai buku dan yang dianggap sebagai harga pasar saham adalah nilai nominal  saham. Sedangkan pada kelompok PT. Siantar Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. Sudah betul dalam menghitung nilai buku, tetapi yang dianggap sebagai harga pasar saham adalah nilai nominal. Seperti diatas disepakati harga pasar saham yang dipakai adalah harga penutupan pada tanggal 1 Nopember 2004 yang dipublukasikan oleh BEJ melalui Harian Kompas. Selajutnya Mahasiswa diberikan latihan terarah berkaitan dengan kesalahan tersebut yang akhirnya tidak terjadi kesalahan serupa

II. Informasi yang terkandung pada masing-masing Rasio


Setelah perhitungan Rasio disepakati, seluruh mahasiswa dapat mendapat informasi yang ada pada masing-masing Rasio secara terpisah, dengan adanya pembenahan pada titik permasalahan yang dihadapi mahasiswa maka untuk penangkapan informasi yang dilakukan oleh mahasiswa tidak mengalami kendala, dan dapat mendapatkan hasil sesuai yang dingginkan oleh peneliti. 

III. hasil Analisis Trend dan Pembandingan

1. Aspek Likuiditas

a. Rasio Lancar

Dari analisis tren diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang meningkat untuk tahun 2003 adalah PT. Siantar Top Tbk, PT. Suba Indah Tbk, PT. Cahaya Kalbar

Dari analisis pembadingan untuk tahun 2002 menunjukkan perusahaan yang ada diatas rata-rata adalah PT. Sari Husada Tbk  demikian juga tahun 2003

b. Rasio Cepat

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang menibgkat untuk tahun 2003 adalah PT. Siantar Top Tbk, PT. Suba Indah Tbk, PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembadingan untuk tahun 2002 menunjukkan perusahaan yang diatas rata-rata adalah PT sari Husad tbk dan PT indofood SM Tbk sedang tahun 2003 hanya PT Sari Husada Tbk yang ada diatas rata-rata.

2. Aspek manajemen Aktiva

a. Rasio Perputaran persediaan

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang membaik  untuk tahun 2003 adalah PT. Sari Husada Tbk, PT. Siantar Top Tbk, , PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembadingan untuk tahun 2002 menunjukkan perusahaan yang ada diatas rata-rata adalah PT. Suba Indah Tbk demikian juga tahun 2003

b. Rasio Jangka Waktu Penagihan

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang membaik  (lebih cepat) dalam penagihan piutang adalah PT. Indofood SM Tbk, PT. Suba Indah Tbk. 

Dari analisis pembadingan untuk tahun 2002 penagihan piutang  yang lebih cepat diatas rata-rata adalah PT. Indofood SM Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk  sedangkan untuk tahun 2003 penagihan piutang yang lebih cepat dari rata-rata  PT Indofood SM Tbk dan PT Siantar Top Tbk.


c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang membaik untuk tahun 2003 adalah PT Siantar Top Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembandingan untuk tahun 2002 perusahaan yang ada diatas rata-rata adalah  PT. Suba Indah Tbk sedang untuk tahun 2003 perusahaan yang diatas rata-rata adalah PT. Sari Husada Tbk, PT. Indofood SM Tbk dan PT. Siantar Top Tbk.


d. Rasio Perputaran Total Aktiva

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang menunjukkan trend yang membaik untuk tahun 2003 adalah PT Siantar Top Tbk, PT. Suba Indah Tbk dan  PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembandingan untuk tahun 2002 perusahaan yang ada diatas rata-rata adalah  PT. Indofood SM Tbk dan PT. Siantar Top Tbk demikian juga untuk tahun 2003

3. Aspek Manajemen Utang


a. Rasio Total Utang dan Total Aktiva

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan jumlah utang apabila dibandingkan dengan total aktiva adalah PT. Sari Husada Tbk. Dari analisis pembanding untuk tahun 2002 perusahaan yang utangnya diatas rata-rata adalah PT. Indofood SM Tbk dan PT. Suba Indah Tbk, sedang tahun 2003 hanya PT. Indofood Tbk yang diatas rata-rata.


b. Rasio Kemampuan Membayar Bunga

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan kemampuan membayar bunga adalah PT. Indofood Tbk dan PT. Siantar Top Tbk. 

Dari analisispembandingan untuk tahun 2002 dan tahun 2003 perusahaan yang kemampuan membayar bunga diatas rata-rata adalah PT. Siatar Top Tbk.


C. Rasio Kemampuan Membayar Beban Tetap

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan kemampuan membayar beban tetap  adalah PT. Indofood Tbk dan PT. Siantar Top Tbk. 

Dari analisispembandingan untuk tahun 2002 dan tahun 2003 perusahaan yang kemampuan membayar bunga diatas rata-rata adalah PT. Siatar Top Tbk.

4. Aspek Profitabilitas.


a. Margin Laba atas Penjualan

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan dalam mendapatkan margin laba adalah adalah PT. Siantar Top Tbk, PT. Suba Indah Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisispembandingan untuk tahun 2002 dan tahun 2003 hanya PT. Sari Husada Tbk yang mampu menghasilkan margin laba diatas rata-rata.


b. Rasio Kemampuandasar menghasilkan Laba.

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan dalam kemapuan dasar dalam menghasilkan laba adalah PT. Indofood SM Tbk, PT. Siantar Top Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembandingan untuk tahun 2002 yang mampu menghasilkan laba diatas arata-rata adalah PT Sari Husada Tbk dan PT. Indofood Tbk, sedang tahun 2003 ditambah sartu perusahaan yaitu PT Siantar Top Tbk.


c. Rasio Pengembalian atas total aktiva

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mngalami peningkatan kemampuan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham adalah, PT. Siantar Top Tbk, PT. Suba Indah Tbk  dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembamdingan tahun 2002 dan 2003 perusahaan yang mampu menghasilkan laba diatas rata-rata bagi pemegang saham dengan menggunakan seluruh aktiva adala PT. Sari Husada Tbk dan PT. Siantar Top Tbk.


d. Pengembalian atas ekuitas saham biasa.

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan kemampuan dalam meningkatkan laba bagi pemegang saham dari Modal Sendiri yang digunakan adalah PT. Siantar Top Tbk, PT Suba Indah Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk. 

Dari analisis pembandingan tahun 2002 dan 2003 perusahaan yang mampu menghasilkan laba diatas rata-rata bagi pemegang saham dengan menggunakan Modal Sendiri adalah PT. Sari Husada Tbk , PT. Indpfood SM Tbk dan PT. Siantar Top Tbk.

5. Aspek Nilai Pasar


a. Rasio harga/Laba

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang engalami peningkatan nilai dari kacamata investor adalah PT. Indofood SM Tbk dan PT Suba Indah Tbk. 

Dari analisis pembandingan tahun 2002 perusahaan yang nilainya dimata investor diatas rata-rata adalah PT. Sari Husada Tbk, PT. Indofood SM Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk sedang tahun 2003 adalah PT. Indofood SM Tbk dan PT. Cahaya Kalbar Tbk.


b. Rasio Nilai Pasar/buku

Dari analisis trend diketahui perusahaan yang mengalami peningkatan dimata investor dari segi berapa investor nersedia membayar untuk nilai buku  saham adalah PT. Indofood SM Tbk dan PT. Suba Indah Tbk. 

Dari analisis pembandingan diketahui untuk tahun 2002 yang mengalami peningkatan diatas rata-rata dimata investor adalah PT. Sari Husada Tbk dan untuk tahun 2003 PT. Sari Husada Tbk dan PT. Suba Indah Tbk.

Kesimpulan

1. Pemahaman mahasiswa terhadap pengukuran Likuiditas, Manajemen Asset, Manajemen Utang, Profitabilitas serta nilai pasar dapat  ditingkatkan dengan menggunakan latihan terarah, dari 80% perhitungan yang benar hingga menjadi 100% benar. 

2. Mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam penerapan analisis trend dan pembandingan dalam penafsiran analisis kinerja perusahaan setelah perhitungan yang dilakukan mendapat  Latihan terarah.

3. Mahasiswa tidak mengalami kesalahan dalam menafsirkan informasi yang terkandung pada masing-masing rasio setelah adanya Latihan terarah  oleh peneliti dalam perhitungan rasio. 

4. Dengan latihan terarah Mahasiswa belum mampu menghasilkan informasi dengan membandingkan rasio  yang satu dengan yang lain dalam salah satu aspek apalagi menafsirkan silang antar aspek.
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